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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Pengertian Judul  

Judul laporan Dasar Program Perencanaan Dan Perancangan Arsitektur 

(DP3A) yang diangkat adalah 

Pusat Kebudayaan Seni Tradisional Jawa “Surakarta” Di Taman 

Semar Karangpandan. 

1.1.1. Arti Kata  

Pusat Kebudayaan : Sebuah tempat yang menjadi tempat berkumpul 

dan menjadi pusat kegiatan untuk mengenal dan 

mempelajari kebudayaan1. 

Seni Tradisional Jawa : Keanekaragaman unsur budaya yang sudah 

menjadi bagian dari hidup masyarakat Indonesia 

khususnya jawa2. 

Surakarta : Surakarta Biasa disebut dengan Solo atau Sala 

adalah kota yang terletak di provinsi Jawa Tengah. 

Surakarta merupakan pusat kebudayaan karena 

adanya Kraton, sebab Kraton dianggap melopor 

kebudayaan seni tradisional. 

Taman Semar : Salah satu objek wisata di Kecamatan 

Karangpandan, Kabupaten Karanganyar dengan icon 

patung Semar. 

1.1.2. Arti Keseluruhan  

Pusat Kebudayaan Seni Tradisional Jawa “Surakarta” Di Taman 

Semar Karangpandan adalah 

                                                            
1 http://digilib.petra.ac.id 
2 http://www.anneahira.com/pengertian‐seni‐tradisional.htm 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kota
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
http://digilib.petra.ac.id/
http://www.anneahira.com/pengertian-seni-tradisional.htm


PUSAT	KEBUDAYAAN	SENI	TRADISIONAL	JAWA	
“SURAKARTA”	
DI	TAMAN	SEMAR	KARANGPANDAN	
2013	

 

 

2 
 

                                                           

Sebuah tempat yang menjadi pusat kegiatan untuk mengenal dan 

mempelajari keanekaragaman unsur kebudayaan berupa seni tradisional 

yang sudah menjadi bagian dari hidup masyarakat Indonesia khususnya 

Jawa (Surakarta) yang berada di Kabupaten Karanganyar dengan icon 

Patung Semar. 

 

1.2. Latar Belakang  

1.2.1. Umum 

Jawa Tengah adalah sebuah provinsi yang memiliki banyak 

kebudayaan seni lokal. Namun kebudayaan seni tradisional tersebut 

terancam punah. Yang menjadikan penyebab dari kepunahan tersebut adalah 

minimnya perhatian pemerintah terhadap kebudayaan seni tradisional 

tersebut. Berdasarkan lingkup budaya dibedakan menjadi 3 lingkungan 

budaya Jawa Tengah yaitu Pesisir Utara (Tegal), Negeri Gung (Surakarta), 

Banyumas/Bagelen3. Jadi kata Surakarta pada judul bukan merupakan 

daerah pemerintahan melainkan lingkup budaya. 

Dalam rangka melestarikan kebudayaan tersebut maka pemerintah 

Jawa Tengah membangun sebuah pusat kebudayaan yang bisa disebut 

sebagai Taman Budaya. Di Jawa Tengah sendiri memiliki 3 Taman budaya 

yang berada pada masing-masing Lingkungan Budaya, yaitu Taman Budaya 

Bangumas, Taman Budaya Tegal dan Solo atau yang biasa disebut 

Surakarta sudah memiliki Taman Budaya, yang berada didekat kampus 

UNS. Taman Budaya di Surakarta bernama Taman Budaya Jawa Tengah 

atau biasa disebut Taman Budaya Surakarta (TBS)4. 

Taman Budaya (TB)5 adalah institusi pemerintah yang dibuat untuk 

melayani kebutuhan masyarakat dalam berekpresi seni. Pemerintah 

memfasilitasi kebutuhan akan kegiatan seni tersebut sejauh kemampuannya. 

Institusi inilah yang bertugas memelihara dan mengambil kebijakan yang 

 
3 Rahmawati, Rezania Tri, Taman Budaya Di Tegal, LP3A  Universitas Diponegoro, 2009 
4 Ibid 
5 Buku Perjalanan Taman Budaya Jawa Tengah, 2007 
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tepat berkenaan dengan fasilitas seni yang dikelolanya. Biasanya Taman 

Budaya berada di Ibukota Provinsi, namun khusus untuk Taman Budaya 

Jawa Tengah berada di Kota Surakarta dikarenakan terkait dengan latar 

belakang sosio-kultural Kota Surakarta maupun dengan institusi-institusi 

seni lainnya. 

Saat ini taman budaya Jawa Tengah tidak hanya digunakan untuk 

kesenian Jawa Tengah saja. Namun Taman Budaya Jawa Tengah namun 

memfasilitasi semua elemen seni. Taman Budaya tidak ada hubungannya 

dengan pariwisata6, karena biasanya pariwisata lebih melihat dunia seni 

pada aspeknya yang sudah jadi sedangkan taman budaya lebih pada apa 

yang sedang terjadi. Dan Taman Budaya hanya berfungsi sebagai pusat seni. 

Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan diatas bahwasanya 

Surakarta memerlukan suatu wadah yang bisa dijadikan objek tujuan wisata 

yang mana disitu disuguhkan pertunjukan berbagai seni tradisi dari 

Surakarta. Seperti halnya Bali, dimana wisatawan yang datang berkunjung 

ke Bali bisa datang kesuatu tempat yang mana disitu disuguhkan 

pertunjukan tarian khas Bali dan drama musikal tradisional Bali yang 

menceritakan kisah atau cerita rakyat Bali. Oleh sebab itu perlu adanya 

perencanaan dan perancangan suatu wadah tujuan wisata yang mana dalam 

wadah tersebut wisatawan domestic maupun manca Negara bisa mengetahui 

dan belajar mengenai kebudayaan seni tradisional Jawa, khususnya 

Surakarta. 

1.2.2. Khusus  

Di Jawa Tengah tidak hanya memiliki taman budaya saja untuk 

melestarikan Kebudayaan Jawa. Namun juga memiliki berbagai institut 

pendidikan kebudayaan jawa, baik secara formal maupun non formal. Di 

Solo sendiri juga sudah memiliki tempat pendidikan kebudayaan formal 

maupun non formal. Diantaranya adalah Institut Seni Indonesia (ISI) untuk 

pendidikan formal, sedangkan untuk pendidikan non formal ada diantaranya 

 
6 Buku Perjalanan Taman Budaya Jawa Tengah, 2007 
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tempat latihan seni tradisional Jawa khususnya Surakarta di 

Mangkunegaran, Sriwedari, dll. 

Namun di wilayah Solo Raya belum memiliki sebuah wadah/tempat 

yang mana dalam satu tempat bisa mewadahi pendidikan, pagelaran, 

sekaligus tempat wisata yang bertemakan kebudayaan seni tradisional. Oleh 

sebab itu dibutuhkan perencanaan dan perancangan sebuah Pusat 

Kebudayaan Seni Tradisional Jawa yang mengkhususkan Surakarta dan 

Karanganyar dengan nuansa alam, yang mana berfungsi sebagai pemberi 

informasi tentang seni tradisional Jawa (Surakarta dan Karanganyar), 

memenuhi kebutuhan seniman dan masyarakat dalam kegiatan seni-budaya, 

dan sebagai tempat alternatif objek wisata yang menciptakan budaya 

tradisional daerah khususnya Jawa (Surakarta dan Karanganyar). 

Kabupaten Karanganyar memiliki potensi yang tinggi dalam hal seni 

budaya. Karena seni merupakan salah satu unsur kebudayaan yang masih 

berkembang dan tumbuh subur di Bumi Intanpari. Hal ini dapat menjadi 

daya tarik bagi wisatawan domestic maupun manca Negara. Pemerintah 

Kabupaten Karanganyar berupaya mengembangkan dan melestarikan seni 

budaya yang ada agar lebih dikenal oleh masyarakat luas. 

Kesenian dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu7, seni tradisional dan seni 

modern. Seni Tradisional terdiri dari Lesung, Kethoprak, Thek-thek, 

Dramatari, Wayang Kulit, Macapatan, Keroncong, Rebana, Laras Madya, 

Jathilan, Sandiwara, dll. Sedangkan seni modern adalah Campursari, Band, 

Musik Dangdut, Orgent, dll. 

Dengan diadakan berbagai upaya oleh pemerintah dalam 

meningkatkan kesenian budaya local maka dari situlah muncul keinginan 

menciptakan sebuah wadah yang bisa menampung berbagai aktifitas seni 

budaya. Sebuah wadah yang mana memfasilitasi kegiatan pelatihan, 

penelitian serta pengembangan (pertunjukan) khas Kabupaten Karanganyar. 

 
7 Buku Profil Kebudayaan Karanganyar, 2010 
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Diharapkan dengan adanya wadah tersebut kesenian tradisional 

Karanganyar bisa lebih mendunia, dan bisa menjadi daya tarik wisatawan. 

Alasan pemilihan lokasi/site, yang mana di jatuhkan pilihan pada 

Taman Semar Di Karangpandan, Kabupaten Karanganyar dengan berbagai 

alasan dan pertimbangan. Yang pertama karena memang lahan di Solo kota 

sudah sangat penuh, yang kedua ingin mengangkat bangunan icon Patung 

Semar yang sudah ada agar menjadi objek wisata yang menghasilkan, alasan 

yang ketiga karena letak Patung Semar itu sendiri berada di daerah dataran 

tinggi, yang memiliki suhu udara yang masih sejuk dan pemandangan yang 

masih alami. 

Diharapkan dengan adanya perencanaan dan perancangan ini mampu 

menghasilkan suatu wadah pendidikan, pelatihan, dan pertunjukan bahkan 

wisata dengan konsep alam sehingga memberi suasana yang berbeda. 

 

1.3. Rumusan Masalah  

1) Bagaimana memanfaatkan pengelolaan terhadap Taman Semar yang 

sudah ada, sebagai wadah Pusat Kebudayaan Seni Tradisional Jawa 

(Surakarta)? 

2) Bagaimana karakter desain bangunan yang cocok sesuai dengan fungsi 

yang ada di dalamnya? 

 

1.4. Persoalan  

1) Fasilitas apa saja yang akan di wadahi pada Pusat Kebudayaan Seni 

Tradisional Jawa ini? 

2) Bagaimana pembagian zonasi antara pengelola, pendidikan, wisata, dan 

art center? 

3) Bagaimana gaya arsitektur yang diterapkan pada Pusat Kebudayaan Seni 

Tradisional ini sehingga karakter bangunan mampu menjadi ciri dari 

aktivitas didalamnya? 
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1.5. Tujuan Dan Sasaran  

1.5.1. Tujuan  

1) Merencanakan dan merancang suatu wadah yang mampu menciptakan 

suatu Pusat Kebudayaan Seni Tradisional Jawa “Surakarta”. 

2) Merencanakan dan merancang suatu kawasan yang sesuai dengan 

aktivitas didalamnya sehingga bangunan tersebut mampu menjadi daya 

tarik bagi pengunjung. 

 

1.5.2. Sasaran 

1) Merencanakan dan merancang suatu wadah yang mana dalam satu wadah 

terdapat fasilitas pendidikan, wisata, dan art center yang menyuguhkan 

berbagai Kebudayaan Seni Tradisional khas Jawa khususnya Surakarta. 

2) Merencanakan dan merancang sebuah sistem pedidikan, pelatihan dan 

pertunjukan yang berbeda dengan yang sudah ada, dimana tidak hanya 

mempelajari seni tradisionalnya saja melainkan mempelajari gaya hidup 

penduduk asli jawa mulai dari belajar bertani, berternak, hingga berkarya 

menghasilkan suatu karya seni rupa khas jawa khususnya Surakarta. 

3) Merencanakan dan merancang sebuah bangunan bergaya khas tradisional 

jawa khususnya Surakarta. 

4) Merencanakan dan merancang sebuah zonasi membagian berdasarkan 

dengan sistem kriteria pendidikan, wisata, hingga art center. 

 

1.6. Batasan dan Ruang Lingkup Pembahasan  

Batasan untuk ruang lingkup pembahasan laporan DP3A ini adalah : 

1) Batasan substansial, yaitu terfokus pada materi kebudayaan seni 

tradisional Jawa khususnya Surakarta serta karakter bangunan yang 

berarsitekturkan rumah tradisional Jawa.  

2) Seni tradisional yang di masukan hanya seni tari, seni karawitan, seni 

pedhalangan, bahasa jawa. 
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1.7. Keluaran 

Keluaran yang ingin dicapai dari perancangan ini adalah sebagai berikut : 

1) Dapat memberikan sebuah manfaat kepada masyarakat mengenai 

Kebudayaan Seni Tradisional Jawa khususnya Surakarta. 

2) Menjadikan masyarakat lebih mencintai Kebudayaan Seni Tradisional 

Jawa dan mengenalkan kehidupan khas Surakarta. 

3) Mengajarkan serta melatih dan memamerkan Kebudayaan Seni 

Tradisional Jawa khususnya Surakarta kepada berbagai elemen 

masyarakat dengan pertunjukan Seni Tradisional. 

4) Menumbuh kembangkan rasa cinta masyarakat untuk melestarikan 

Kebudayaan Seni Tradisional Jawa dengan cara berwisata dan belajar 

mengenai Kebudayaan Seni Tradisional Jawa dengan konsep alam, 

sehingga terkesan menyenangkan, menarik dan tidak membosankan. 

 

1.8. Metode Pembahasan  

1.8.1. Metode Pengumpulan Data  

Metode pembahasan dalam pencarian data dan penyusunan laporan 

DP3A ini adalah dengan cara studi literatur dan studi banding dengan 

langsung ke tempat yang dijadikan sebagai rujukan perancangan bangunan. 

Selain itu juga melakukan survey langsung ketempat yang akan dijadikan 

site untuk perencanaan dan perancangan bangunan guna mendapatkan data 

yang akurat. 

1.8.2. Tahap Analisa  

Data analisa digunakan data dengan metode kuantitatif dan kualitatif. 

1) Metode kuantitatif berupa pengukuran besaran ruang berdasarkan 

kegiatan kebutuhan ruang, penentuan luas bangunan yang 

disesuaikan dengan luasan tapak/site. 

2) Metode kualitatif dilakukan dalam analisis penyajian visual yang 

menggunakan metode visualisasi exterior dan inerior. 
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1.8.3. Tahap Kesimpulan  

Konsep perencanaan dan perancangan disusun berdasarkan hasil 

studi banding dan dari kesimpulan analisis yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

 

1.9. Sistematika Pembahasan  

Bab I PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang, rumusan masalah, persoalan, tujuan dan 

sasaran, ruang lingkup bahasan, metode pembahasan dan sistematika pembahasan 

serta alur pikir. 

Bab II TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan tentang kebudayaan dan tinjauan teori tentang perencanaan 

dan perancangan pusat kesenian, studi banding dengan Soeryo Soemirat, ISI, 

Taman Budaya Jawa Tengah dan Green Bali. 

Bab III PUSAT KEBUDAYAAN SENI TRADISIONAL JAWA 

Menguraikan tentang tinjauan terhadap Kabupaten Karanganyar beserta 

dengan peraturan dan kebijakan pemerintah setempat, untuk perencanaan dan 

perancangan bangunan serta data lain yang mendukung keberadaan objek yang 

didapat dari hasil observasi langsung dan studi literature. 

Bab IV ANALISIS PENDEKATAN SERTA KONSEP PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN 

Menguraikan dasar-dasar pendekatan dan analisis untuk menentukan 

program perencanaan dan perancangan yang mengacu pada aspek fungsional, 

aspek kontekstual, aspek teknis, aspek kinerja dan aspek arsitektural, serta 

pendekatan lokasi dan tapak. 

Membahas mengenai faktor penentu perencanaan dan faktor penentu perancangan 

serta program perancangan yang berisi program ruang, pendekatan desain, dan 

kebutuhan luas tapak. 


